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Kebutuhan akan air minum yang sangat tinggi dimanfaatkan oleh PT. 
Cahaya Bumi Intanpari yang merupakan perusahaan industri manufaktur, untuk 
memproduksi air minum dalam kemasan (AMDK) merk “AirMu”. PT. Cahaya 
Bumi Intanpari berlokasi di Desa Temuireng, Tegal Gede, Karanganyar. Dalam 
perkembangannya PT. Cahaya Bumi Intanpari belum pernah melakukan 
pengukuran kinerja perusahaan, salah satu cara mengukur kinerja perusahaan yaitu 
dengan cara mengukur produktivitasnya. Pengukuran produktivitas perusahaan 
secara continue pada periode waktu tertentu dapat digunakan sebagai tolak ukur 
kinerja perusahaan. Untuk itu maka dilakukan pengukuran produktivitas pada PT. 
Cahaya Bumi Intanpari menggunakan metode American Productivity Center . Dari 
hasil pengukuran didapat nilai indeks produktivitas total kuartal II sebesar 
172,33%, kuartal III sebesar 69,43%,  kuartal IV sebesar 82,58, kuartal V sebesar 
109,56 dan kuartal VI sebesar 85,75. Dan untuk indeks profitabilitas total kuartal II 
sebesar 100,79, kuartal III sebesar 100,36, kuartal IV sebesar 100,72, kuartal V 
sebesar 100,42, dan kuartal VI sebesar 100,76. Pada indeks perbaikan harga 
mengalami fluktuasi, kuartal II dengan nilai 0,58, kaurtal III 1,45, kuartal IV 1,22, 
kuartal V sebesar 0,92 dan kuartal VI sebesar 1,18. 




The need for very high drinking water is utilized by PT. Cahaya Bumi 
Intanpari which is a manufacturing industry company, to produce bottled drinking 
water (AMDK) brand "AirMu". PT. Cahaya Bumi Intanpari is located in Temuireng 
Village, Tegal Gede, Karanganyar. In its development, PT. Cahaya Bumi Intanpari 
has never measured company performance, one way to measure company 
performance is by measuring its productivity. Measuring company productivity 
continuously at a certain time period can be used as a benchmark for company 
performance. For this reason productivity measurements are taken at PT. Cahaya 
Bumi Intanpari uses the American Productivity Center method. From the 
measurement results, the total productivity index value of the second quarter was 
172.33%, the third quarter was 69.43%, the fourth quarter was 82.58, the fifth 
quarter was 109.56 and the fourth quarter was 85.75. And for the total profitability 
index of the second quarter of 100.79, the third quarter of 100.36, the fourth quarter 
of 100.72, the fifth quarter of 100.42, and the sixth quarter of 100.76. On the price 
improvement index fluctuated, in the second quarter with a value of 0.58, in the 
third quarter of 1.45, in the fourth quarter of 1.22, in the fifth quarter of 0.92 and 
in the sixth quarter of 1.18. 




Kondisi persaingan yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk peduli terhadap 
pengembangan strategi guna memperbaiki kinerja dan kualitas perusahaan. Kondisi 
ini menuntut perusahaan untuk selalu melakukan perbaikan dari berbagai aspek 
yang ada dalam perusahaan agar perusahaan dapat berkembang dan mendapatkan 
keuntungan yang maksimal. Untuk itu maka manajemen perusahaan perlu menilai 
kinerja perusahaan. Salah satu cara untuk mennilai kinerja perusahaan yaitu dengan 
cara mengukur produktivitasnya. 
Produktivitas merupakan perbandinag antara output dan input dimana 
didalamnya terdapat efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan. 
Adapun sumber daya perusahaan antara lain tenaga kerja, modal, energi, dan bahan 
baku yang di proses untuk mencapai keluaran berupa produk atau jasa. Umumnya 
kendala perusahaan dalam meningkatkan produktivitasnya ialah penggunaan 
sumber daya perusahaan yang kurang tepat selama proses produksi berlangsung. 
Kebutuhan akan air minum yang sangat tinggi dimanfaatkan oleh PT. 
Cahaya Bumi Intanpari yang merupakan perusahaan industri manufaktur, untuk 
memproduksi air minum dalam kemasan (AMDK) merk “AirMu”. PT. Cahaya 
Bumi Intanpari berlokasi di Desa Temuireng, Tegal Gede, Karanganyar. Dalam 
perkembangannya PT. Cahaya Bumi Intanpari belum pernah melakukan 
pengukuran kinerja perusahaan, salah satu cara mengukur kinerja perusahaan 
adalah dengan cara mengukur produktivitasnya.  
Pengukuran produktivitas perusahaan secara continue pada periode waktu 
tertentu dapat digunakan sebagai tolak ukur kinerja perusahaan. Untuk itu maka 
dilakukan pengukuran produktivitas pada PT. Cahaya Bumi Intanpari 
menggunakan metode American Productivity Center. Analisa hasil pengukuran 
akan menghasilkan informasi-informasi mengenai kekurangan yang ada, yang 
selanjutnya kekurangan tersebut dapat di perbaiki. 
 
2. METODE 
Penelitian dilakukan di PT. Cahaya Bumi Intanpari yang berlokasi di desa 
temuireng, tegal gede, kabupaten karanganyar. Objek penelitian ini ialah input 
sumber daya dan output produk dari perusahaan. 
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Pengolahan data menggunakan metode American Productivity Center 
dimana untuk melakukan perhitungan indeks produktivitas, profitabilitas dan 
perbaikan harga menggunakan persamaan sebagai berikut : 
IPF = IP x IPH    atau    IP= IPF/IPH ..................  (1) 
Dimana : 
IP :  Indeks Produktivitas 
IPF :  Indeks Profitabilitas 
IPH : Indeks Perbaikan Harga 
1. Dalam perhitungannya produktivitas menggunakan angka indeks 
output dan input yang dihitung berdasarkan angka tahun dasar. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan indeks produktivitas. Adapun 



































) 𝑥100  .................................  (6) 
2. Untuk perhitungan profitabilitas menggunakan angka indeks output 
dan input yang dihitung berdasarkan harga yang berlaku. Selanjutnya 
dilakukan perhitungan indeks profitabilitas. Adapun formulasi yang 
digunakan sebagai berikut. 
IPFL =  (
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
)  𝑥 100  ...........  (7) 
IPFM =  (
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙
)  𝑥 100  ..................  (8) 
 IPFE =  (
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖
)  𝑥 100  ....................  (9) 
 IPFK =  (
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
)  𝑥 100  .....................  (10) 
 IPFI =  (
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
)  𝑥 100  .......................  (11) 
4 
 
3. Perubahan dalam harga output terhadap biaya input di tunjukan oleh 
indeks perbaikan harga yang pada dasarnya adalah perbandingan antara 
indeks profitabilitas denagn indeks produktivitas. Adapun formulasi 




















)  ......................................................  (16) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perhitungan Indeks Produktivitas 




Gambar 1. Grafik Indeks Produktivitas Kuartal I - Kuartal VI 
No Input Faktor Kuartal I Kuartal II Kuartal III Kuartal IV Kuartal V Kuartal VI
1 Tenaga Kerja 1,00 7,30 -18,70 9,88 -20,92 -2,16
2 Material 1,00 79,70 -38,28 -28,65 9,82 -26,22
3 Energi 1,00 95,67 28,96 81,75 35,01 88,76
4 Modal 1,00 -54,81 -28,75 -29,91 27,23 -31,87




Perubahan indeks produktivitas dari kuartal I sampai kuartal VI yang 
ditunjukan pada tabel peningkatan produktivitas paling tinggi terjadi pada 
produktivitas tenaga kerja yang terjadi pada kuartal II sebesar 107,30 dan 
penurunan produktivitas paling rendah terjadi pada produktivitas modal yang juga 
terjadi pada kuartal II sebesar 45,19. Untuk produktivitas input total tertinggi terjadi 
pada kuartal II sebesar 172,33 dan untuk produktivitas input total terendah terjadi 
pada kuartal III sebesar 69,43. 
 
3.2 Perhitungan Indeks Profitabilitas 




Gambar 2. Grafik Indeks Profitabilitas Kuartal I - Kuartal VI 
Perubahan indeks profitabilitas dari kuartal I sampai kuartal VI yang 
ditunjukan pada tabel peningkatan profitabilitas paling tinggi terjadi pada 
profitabilitas tenaga kerja yang terjadi pada kuartal II yaitu sebesar 95,67 dan 
penurunan produktivitas paling rendah terjadi pada profitabilitas modal yang juga 
No Input Faktor Kuartal I Kuartal II Kuartal III Kuartal IV Kuartal V Kuartal VI
1 Tenaga Kerja 1,00 -7,44 -40,49 -30,15 -54,73 -45,69
2 Material 1,00 52,86 21,77 19,19 6,18 26,96
3 Energi 1,00 95,67 28,96 81,75 35,01 88,76
4 Modal 1,00 -57,64 -31,42 -33,47 26,60 -35,46
5 Input Total 1,00 0,79 0,36 0,72 0,42 0,76
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terjadi pada kuartal II sebesar 57,65. Untuk profitabilitas input total tertinggi terjadi 
pada kuartal II sebesar 100,79 dan profitabilitas input total terendah terjadi pada 
kuartal III sebesar 100,36. 
 
3.3 Indeks Perbaikan Harga 




Gambar 3.3 Grafik Indeks Perbaikan Harga Kuartal I - Kuartal VI 
Dari hasil pengolahan data didapat bahwa indeks perbaikan harga input total 
tertinggi terjadi pada kuartal III yaitu sebesar 1,45% dan indeks perbaikan harga 
input total terendah terjadi pada kuartal II sebesar 0,58%. 
 
3.4 Evaluasi Hasil Pengukuran Produktivitas 
Evaluasi hasil pengukuran produktivitas merupakan langkah yang digunakan untuk 
mencari akar penyebab terjadinya penurunan tingkat produktivitas dan mencari 
strategi untuk meningkatkan produktivitas. 
No Input Faktor Kuartal II Kuartal III Kuartal IV Kuartal V Kuartal VI
1 Tenaga Kerja 0,86 0,73 0,64 0,57 0,56
2 Material 0,85 1,97 1,67 0,97 1,72
3 Energi 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
4 Modal 1,07 1,00 1,00 1,00 1,00
5 Input Total 0,58 1,45 1,22 0,92 1,18
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3.4.1 Identifikasi Peyebab Fluktuasi Produktivitas 
Setelah di identifikasi diperoleh beberapa penyebab turunyanya 
produktivitas PT. Cahaya Bumi Intanpari diantaranya sebagai berikut : 
1) Tingkat produktivitas tenaga kerja yang turun disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu kurangnya profesionalitas tenaga kerja seperti pemanfaatan jam kerja 
yang kurang baik oleh para pekerja, kurangnya motivasi pekerja dan 
lingkungan kerja yang sempit karena hasil produksi masih satu tempat dengan 
laintai produksi.  
2) Tingkat produktivitas bahan baku yang turun disebabkan oleh tidak 
sebandingnya peningkatan input bahan baku dengan output produk yang 
dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh kecacatan pada output produk, kecacatan 
yang dialami yaitu label botol yang rusak/leleh, lid penutup cup yang tidak pas 
hal ini disebabkan karena mesin yang error. selain itu biaya input bahan baku 
yang tidak stabil dapat menurunkan produktivitas, sehingga ketika harga naik 
perusahaan harus membeli dengan harga yang tinggi. 
3) Indeks produktivitas energi yang fluktuatif disebabkan karena penggunaan 
energi yang kurang efisien seperti kurangnya kesadaran pekerja untuk 
menghemat energi. 
4) Tingkat produktivitas modal yang turun disebabkan oleh arus kas yang tidak 
terlalu lancar dan penngunaan biaya-biaya yang sebenarnya tidak perlu 
dikeluarkan, seperti memberi uang tip kepada para pengantar bahan baku.  
3.4.2 Strategi Meningkatkan Produktivitas. 
Melalui evaluasi pengukuran produktivitas terhadap masalah-masalah 
produktivitas yang diketahui melalui pengolahan data perusahaan, perencanaan 
peningkatan produktivitas dapat dilakukan secara terfokus. Adapun upaya yang 
dapat dilakukan perusahaan antara lain : 
1) Manajemen perusahaan harus memfokuskan perhatian pada penggunaan input 
tenaga kerja karena produktivitas dari input tenaga kerja mengalami penurunan 




a. Meningkatkan kedisiplinan tenaga kerja dengan cara memperketat peraturan 
dan memberikan saksi terhadap pekerja yang tidak mau menaati peraturan. 
b. Meningkatkan profesionalitas pekerja dengan cara memberikan pelatihan 
terhadap para pekerja supaya mereka bekerja dengan professional. 
c. Meningkatkan motivasi pekerja dengan cara memberikan briefing setiap pagi 
sebelum melakukan pekerjaan, dan memberikan insentif kepada pekerja yang 
mampu menunjukan kinerja yang lebih baik. 
2) Manajemen perusahaan harus memfokuskan perhatian pada penggunaan input 
bahan baku karena produktivitas dari input bahan baku mengalami penurunan 
yang sangat rendah sebesar (-38,28%) pada kuartal III adapun upaya yang dapat 
dilakukan yaitu: 
a. Penurunan produktivitas yang disebabkan oleh harga bahan baku yang tidak 
stabil, hal ini dapat ditingkatkan dengan cara memperbanyak membina kerja 
sama dengan banyak supplier supaya perusahaan bisa mendapatkan harga 
yang terbaik. 
b. Perusahaan harus menyesuaikan kebutuhan bahan baku agar tidak terjadi 
pemborosan. 
c. Melakukan perawatan mesin secara berkala untuk menghindari kerusakan 
mesin. 
3) Meskipun dibanding dengan kuartal I selalu mengalami peningkatan manajemen 
perusahaan harus tetap fokus pada penggunaan input energi untuk meningkatkan 
produktivitas energi secara terus menerus, adapun upaya yang dapat dilakukan 
yaitu. 
a. Penggunaan energi harus sesuai dengan perencanaan supaya energi lebih 
efisien. 
b. Kurangi konsumsi energi dengan cara mematikan mesin/ alat elektronik yang 
tidak digunakan hal ini dapat diatasi dengan cara meningkatkan kesadaran 
untuk menghemat energi. 
4) Manajemen perusahaan harus memfokuskan perhatian pada penggunaan input 
modal karena produktivitas dari input modal mengalami penurunan yang sangat 
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rendah sebesar (-54,81%) pada kuartal II adapun upaya yang dapat dilakukan 
yaitu: 
a. Tingkatkan laba dengan cara mengurangi biaya-biaya administrasi maupun 
biaya produksi yang tidak perlu. 




Dari hasil peenelitian dan pengolahan data yang dilakukan di PT. Cahaya Bumi 
Intanpari maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1) Dari hasil perhitungan produktivitas perusahaan menggunakan metode 
american productivity center (APC) diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Tingkat produktivitas perusahan mengalami naik turun dan tidak konstan, 
hal ini terbukti dari indeks produktivitas total kuartal II yang naik sebesar 
172,33% (+72,33%) dan pada kuartal III mengalami penurunan sebesar 
69,43% (-30,57%) pada kuartal IV menjadi 82,58% (-17,42%) dan 
kembali naik pada kuartal V sebesar 109,56% (+9,56%) lalu turn lagi pada 
kuartal VI sebesar 85,75%  (-14,25%). penurunan indeks produktivitas 
total terendah terjadi pada kuartal III yaitu sebesar -30,57% dan 
peningkatan indeks produktivitas total tertinggi terjadi paada kuartal II 
yaitu sebesar 72,33%. 
b. Nilai rata-rata tingkat profitabilitas total mengalami peningkatan hal ini 
terbukti dari indeks profitabilitas tenaga kerja kuartal II sebesar 100,79% 
(+0,79%), kuartal III sebesar 100,36% (+0,36%), kuartal IV sebesar 
100,72% (+0,72%), kuartal V sebesar 100,42% (+0,42%) dan kuartal VI 
sebesar 100,76% (+0,76%). Peningkatan indeks profitabilitas total 
tertinggi terjadi pada kuartal II sebesar 0,79%. 
c. Indeks perbaikan harga juga mengalami fluktuasi itu terbukti dari nilai 
Indeks perbaikan harga total kuartal II sebesar 0,58 kuartal III 




2) Berdasarkan diagram sebab akibat usulan/upaya peningkatan produktivitas 
yang dapat diberikan antara lain : meningkatkan kedisiplinan tenaga kerja 
dengan cara memperketat peraturan  dan memberikan sanksi terhadap pekerja 
yang tidak mau menaati peraturan, Penurunan produktivitas yang disebabkan 
karena harga bahan baku yang tidak stabil, hal ini dapat ditingkatkan dengan 
cara memperbanyak  kerja sama dengan supplier supaya perusahaan bisa 
mendapatkan harga yang terbaik, Mengurangi konsumsi energi dengan cara 
mematikan mesin/alat elektronik yang tidak digunakan hal ini dapat dilakuan 
dengan cara meningkatkan kesadaran pekerja untuk menghemat energi, 




Berdasarkan hasil pengolahan data, Adapun saran yang dapat diberikan berkaitan 
kepada perusahaan adalah sebagai berikut : 
1) Dalam upayanya untuk meningkatkan produktivitas, sebaiknya perusahaan 
melakukan perencanaan yang lebih efektif dalam penggunaan sumber daya 
yang ada sebagai suatu langkah untuk upaya meningkatan produktivitas secara 
kontiniu. 
2) Perusahaan sebaiknya tidak hanya memperhatikan factor-faktor internal 
perusahaan seperti tenaga kerja, modal, energi dan bahan baku saja,tetapi  
faktor external juga sangat perlu diperhatikan seperti permintaan konsumen, 
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